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PERKEMBANGAN DAN AKTIFITAS PONDOK PESANTREN AL-HIDAYAH
( 1977 - 1992 )

BAB III

A. Latar Belakang.

Se jarah perkembangan suatu pesantren selalu se-
kaligus merupakan bagien dari jalan hidup dan penge ja-
wantahan diri agamawi sang pendiri dan pemimpin, yang
dalam hal ini sepenuhnya mengarahkan kekayaannya,penge-
tahuannya, pengaruhnya dan daya ciptanya. Pembangunan
pesantren tidak jarang hanya berupa prakarsa terkecil
dari kyai sendiri, melainkan sering merupakan hasil su-
atu upaya bersama. Suatu lingkungan warga Islam vang
menganggap menanggapi ajakan sang kyai bergabung serta

mereka kemudian giat turut serta mewujudknnnya.1

Perkembangan pesantren sclanjutnya amat tergan-
tung kepada pandangan dan penilaian, yang dapat dibang-
kitkan oleh "Kyai pendiri" sebagai ulama' dan guru Is-
lam. Suatu indikator untuk itu adalah kemampuznnya un-
tuk mengumpulkan banyak siswa-santri di sekitarnya,daya
tarik pesantren dan dengan itu besarnya pondok dengan
demikian langsung tergantung pada citra yang dimiliki

kyal atau pesantrennya di kalangan penduduk Islam.

1Dr. Manfred Zlemak, Pesantren Dalam Perubahan
Sosial, (Perhimpunan Perkembangan Pesanbren dan masya-
rakat P3M), hal. 136 - 137.
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Pondok Pesantren secbagai lembaga pendidikan dan
penyebaran agama Islam lahir dan berkembang semenjak ma-
sa-masa permulaan kedatangan Islam di negare kita ini.
Lembaga seperti ini sudah ada jauh sebelum kedatangan
Islam itu sendiri. Pondok Pesantren tidak lahir  begitu
saja, melainkan tumbuh sedikit demi sedikit. Pada umum-
nya Pondok Pesantren adalah milik seorang kyai dalam sa-
tu kelompok keluarga. Kyai ini dengan ilmu agamn dan
seringkali dengan ilmu ghaib lainnya - menyediakan diri
untuk diserap ilmunya bagi yans memerlukannya, dengan
modal harta kekayaanmya, misalnya berupa tanah kepada ki

yai untuk dipakai guna tempat pendidikan agama ini.

Berdirinya Pondok Pesantiren biasanys sebelumnya
atas persetujuan kyai yany menjadi guru dari pendiri
pondok pesantren yang kemudian para san'ri ini  datang
ke Pesantren atas kehendak keduas oransz tuanya, dengan
harapan agar anaknya menjadi orang saleh, memperoleh ber

kah dan ridlo sang kyai.®

Oleh karena itu, keberadaan seorang kyai dalam

tugas dan fungsinya dituntut untuk memiliki kebi jaksana-

an dan wawasan, terampil dalam ilmu-ilwu agams, mampu
menanamkan sikap dan pandaugan ocrla wa Jib menjadi  surl
2

Editor M. Dawum Raharjo, Pesantren dan Pembaharu,
(Lembaga Peneliiian Pendidikan dan Penerangan Ekonomi 350-
sial), hal. 65.
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tauladan pemimpin yang baik, bahkan lebih jauh lagi, ke-
beradaan seorang kyai dalam tugas dan fungsinya sering
dikaitkan dengan fenomena kekuasaan yang bersifat supra-
natural, dimana figur kyal sebagal seorang ulama' diang-
gap pewaris risalah kenabian, sehingga keberadaan se-
orang kyal nyaris dikaitkan dengan sosok yang memiliki

hubungan dekat dengan Tuhan,

Terbentuknya pengaruh pandangan yang demikian rupa luar
biasanya atas keberadaan seorang kyal sebagal pemimpin
pesantren pada dasarnya dilatarbelakangi oleh beberapa
faktor yang berkait dengan keberadaan kyai sebagal tokoh

pemimpin informal,3

Pada dasarnya Pondok Pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam yang dilaksanakan dengan sistem asrama
(Pondok) dengan kyai sebagai sentra utama serta masjid

sebagai pusat lembaganya,

Dalam hal ini perkembangan suatu Pondok Pesantren
tidak selalu menunjukkan grafik unik, mengalami pasang
surut, Begitu juga di Pondok lain yang berada di kawasan
Indonesia seperti halnya Pondok Pesantren Al-Hidayah
yang mana dulunya hanya memiliki beberapa gedung dan

beberapa santri, kini perkembangannya semakin hari sema-

51mr0n Arifin, Kepemimpingn Kyai (Kasus Pondok Pe
santren Tebuireng) Cet, I Malang, Kalimasahada Press,

1993, hal, 45.
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kin bertambah, baik perkembangan santri, pengajaran dan
pendidikannya. Semua itu berkat keuletan dan ketekunan
sang pendiri. Akhirnya Pondok Pesantren Al-Hidayah ber-

tambah besar dan semakin dikenal.

Secara sosial terdapat lima pusat kehidupan san-
tri di luar keluarga.
Pertama : Lingkungan pendidikan.

Kedua Lingkungan pekerjaan dan atau pasar,

e

Ketiga : Masjid,
keempat : Lembaga pengajian, dan

kelima : Organisasi keagamaan.

Dekat tidaknya atau kenal tidaknya seseorang pe-
meluk Islam atau santri dengan kelima pusazt atau salah
satu di antaranya, akan menentukan pola perilaku mereka.
Demikian pula perubahan sistem dari masing-masing pusat
kehidupan di atas juga akan berpengaruh terhadap prilaku

santri.

Di antara kelima pusat kehidupan santri tersebut
di atas yaitu lingkungan kerja dan pendidikan jauh lebih
kuat menentukan pola perilaku santri. Oleh karena itu
sigmentasi santri lebih banyak ditentukan oleh kedu@ pu-
sat kehidupan tersebut. Dengan demikian katagorisasi
santri lebih tepat bila ditentukan berdsasarkan sistem bu

days yang lahir darl kedua pusol kehldupnn tersebut.



BI

40

Dua proses perubahan dalam sistem sosial santri

yang paling menonjol adalah : pertama perubshan sistem
produksi dan struktur, serta munculnya tipe baru gerakan
gerakan sempalan sebagal akibat kesenjangan intelektual
logis atas santri dan kesenjangan sosial ekonomi lapis
bawah yang berlangsung secara menyilang antara keduanya,
Gejala yang tak kalah menariknya dari pola interaksi pri
yayl santrinya mendorong perubahan sistem sosial dan ju-

ga struktur santri secara lebih rasional dan fungsional?

Periode Perkembangan dari Tahun 1977 - 1983.

1., Perkembangan Fisik,

Sebuah Pondok Pesantren pada dasarnya merupa-
kan sebuah asrama pendidikan Islam tradisional dimana
para siswanya (santri) tinggal bersama di bawah bim-
bingan seorang atau lebih guru yang lebih dikenal de-
ngan sebutan kyai.7
Dalam sejarah pertumbuhannya Pondok Pesantren telah
mengalami beberapa fase perkembangan termasuk dibuka
nya Pondok Pesantren khusus perempuan dimana dengan
perkembangan tersebut pihak pimpinan pondok menetap-
kan peraturan yang keras untuk memisahkan Pondok Pe-

santren perempuan dan Pondok Pesantren laki-laki,

Cet,

6Abdul Munir Mulkhas, Runtuhnya Mitos Politik Santri
Pertama Juni 1992, penerbit Sipress, hal, 9,

?Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai, Op, Cit, hal, 6,
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Hasil penelitian LP3ES ( Dalam Saridjo, 1980, Zi-

emek, 1986 ) di Jawa Barat misalnya, telah menemukan 5

macam pola fisik Pondok Pesantren, yaitu :

(1)

(3)

(4)

Pola Pertama

Terdiri darli masjid dan rumah kyzi, pondok pe-
santren seperti ini masih bersifat sederhana, dimana
kyali mempergunakan masjid atau rumahnya sendiri un-
tuk tempot mengajar. Dalam pPondok Pesantren tipe ini
santri hanya datang dari daerah sekitar pesantren
itu sendiri.

Pola Kedua :

Terdiri dari masjid, rumah kyai dan Pondok (as-

rama yang menampung para santri yang datang dari da-

erah-daerah yang Jjauh.

Pola Ketiga :

Terdiri dari masjid, rumah kyai dan Pondok (as

rama dengan sistem wetonan dan sorogion. pondok pesan-

tren tipe ketiga ini telah menyelen_ garakan pendidik

an formal seperti madrasah.
Pola Keempat :

pondok Pesantren tipe kcempat ini selain memi-
1liki komponen-komponen fisik seperti pola ketigajyang
memiliki tempat untuk pendidikan ketrampilan seperti

kerajinan, perbengkelan, toko koperasi, sawah,ladang,
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dan sebagainya.
(5) Pola Kelima :

Dalam pola ini Pondox Pesantren merupakan pon-
dok pesantren yang telaoh berkembang dan bisa disebut
Pondok Pesantren Modern atau Pondok Pesantren pemba-
ngunan. Di samping masjid, rumah kyai/ ustadz-ustadz
pondok (asrama), madrasah dan sekolah umum, terdapat
pula bangunan-bangunan fisik seperti : Perpustakaan,
dapur umum, ruang makan, kantor administrasi, toko,
rumeh penginapan tamu ( orang tua santri/ tamu umum,

ruang operation, dan lain-lain.8

Dalam hal ini Jika dilihat dari awal Dberdirinya
Pondok Pesantren Al-Hidayah yang mana berdiri pada Tahun
1971 telah mengalami perkembangan demi perkembangan. Ba-
ik dalam perkembangan santri yang semakin hari semakin
menjadi bertambah besar. Dari aspek sarana tempat ting-
gal santri, di awal berdirinyn masih atau hanys memiliki
satu buah gedung dan Keadaannyapun masih sangat sederha-
na. Tetapi sekarang tahun 1974 Pondok Pesantren Al-Hida-
yah telanh memiliki satu huuh'guUun; tak beurtingkat, lima
buah gedung bertingkat dun, dan salu buah gedung berting

kat tige yang masih dalam tahap pembangunannya dengan

8 1vid, hal. 7.
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2. Program Klasikal, berbentuk Madrasah Diniyah yang ter
diri dari empat martabah, yaitu :

a) Martabah Persiapan.

Merupakan kelas dasar yang diperuntukkan ba-
gl santri baru, dengan memakail sistem berkelanjut
an, serta tidak terikat oleh waktu. Artinya marta-
bah diniyah ini selalu siap menerima santri baru
setiap saat adas orang tus yang memasukkan anaknya
untuk mengikuti pendidikan di Pondok Pesantren Al-
Hid.yah, serta selalu siap untuk menaikkan éantri
ke martabah yang di atasnyag setiap saat kalau san-
tri itu memenuhi syarat.

Bagli santri-santri yang ingin langsung masuk  ke-

martabah diniyah I, mereka harus melalui ter ter-

lebih dahulu. Tes ini ditangani oleh tim Khusus

yang anggotanya terdiri dari pada guru yang khusus

menangani masalah ini. Dengan materi tesnya meli-

puti

- Membaca Al-Qur'an.

- Bahasa Arab (termasuk nuahiwu shorofnya).

- Membaca salah satu kitab yang menjadi materi pen-
didikan di martabah persiapan.

Apabila mereka telah diangzap mampu dan menguasail

maka dimasukkan ke martabah diniyah I.

b) Martabah Diniyah I.
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ukuran 32 m x 5 m, yang masing-masing sumber dananya di-
samping diperoleh dari uang Pondok Pesantren Al- Hidayah
sendiri, juga diperoleh dari para dermawan muslim yang

bersifat mengikat.

Dalam upaya menunjang tercapainys tujuan pendidik
an selain mengadakan kegiatan belajar mengajar yang ber-
sifat intra kurikuler dari ekstra kurikuler, Pondok Pe-
santren Al-Hidayah juga menyediakan beberaps sarana dan
prasarana pendidikan yang benar-bensr dapat menunjangdan

berperan dalam mensukseskan proses pendidikannya.

Secara fisik sarana dan prasarana yang digunakan
oleh Pondok Pesantren Al-llidayah (PPAH) adalah :

1. Satu buah gedung tak bertingkat, lima buah gedung ber
tingkat dua dan satu buah gedung bertingkat tiga yang
masih dalam tahap peumbangunan. Gedung-gedung tersebut
di sumping berupa aula yang dibagi menjadi delapan 1o
kal atau ruangan kelas sebagali tempat belajar, juga
berupa asrama santri yang terdiri dari beberapa kamar.
RBagi saniri putra terdiri dari delapan kamar, santri
putri terdiri dari lima belas kamar yang masing ma-
sing asrama dilengkapi dengan delapan kamar mandi dan
empat buah WC dan tempat wudlu. Satu ruang guru seka-
ligus sebagai ruang administrasi, satu ruang perpusfa

kaan dan satu ruang khusus tamu dengan dilengkapl sa-
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tu kamar tidur, kamar mandi dan wC.

2. Satu buah masjid serta satu buah musholla khusus bagi

santri putri.

3. Halaman pondok yang sekaligus digunakan sebagai tem-

pat olahraga bagi santri putra.

Sedangkan sarana dan prasarana yang secara lang-
sung berhubungan dengan keglatan bulajar mengajar, anta-
ra lain
1. Alat perlengkapan kantor, seperti :

a., Almari administrasi.

b. Meja dan kursi, dan alat perlengkapan kantor lain-
nya, misalnya mesin tik.

¢, Buku induk untuk mencatat data dan identitas san-

fri, buku tamu, agenda surat dan lain-lain.

2. Alat perlengkapan kegiatan belajar mengajar
a. Absensi santri.
b. Absensi guru
¢. Raport prestasi santri

d. Papan tulis, dampar untuk guru dan santri.

3, Setiap santri harus memiliki kitab yang digunakan da-
lam kegiatan belajar-mengajar dan harus memiliki so-
rogan pondok.

Sumber dana untuk pembangunan Pondok Pesantren Al

Hidayah pada awal berdirinya berasal dari pengasuh' sen-
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diri, yaitu K,ll. Ma'sum Ahmad. Baru pada tahun-tahun ber
ikutnya, yaitu pada masa perkewbangannya, banyak masya-
rakat yang secara suka rela dan ikhlas memberikan sum-
bangan untuk menyempurnakan dan perbaikan sarana dan pra
sarana Pondok Pesantren Al-Hidayah, baik secara pribadi
atau pun atas nama suatu organisasi. Dan pada tanggal 23
Juli 1991, pondok Pesantren Al-{lidayah mencrima sumbang -
an sebesar satu juta rupiah ( Rp. 1000.000,-) dari Ikat-

an Kese jahteraan Keluarga ABRI Pangdam Brawijaya.

Dalam masalah penggalian dana, Pondok Pesantren
Al-Hidayah memakai prinsip sebagaimsna yang dikatakan
oleh Bapak.H.,M. Nu'man Thahir, selaku pembina Pondok Pe-

santren Al-Hidayah yaitu :

"Meminta tidak mau diberi tidak menolak. Artinya
Pondok Pesantren Al-Hidayah ingin membangun dan me-
nyempurnakan pengadaan sarans dan prasarana pendidik
annya di atas kemamouan sendiri, tetapi tidak menu-
tup kemungkinan atau menolak terhadap segala macam
bentuk sumbangan dari masyarakat yang ingin ikut an-
dil dalam pembangunan dan penyempurnaan Pondok Pe-
santren Al-Hidayah".®

Lingkungan pesantren pada umumnya terdiri dari ru-
mah kyai, sebuah tempat peribadatan yang juga berfungsi
sebagal tempat pendidikan (disebut masjid kalau diguna-

kan untuk shalat Jum'at, kalau tidak, disebut Jjuga de-

8Hasil Wawancara dengan Bapak [[.M. Nu'man Thahir
(pembina Pondok Pesantiren Al-ilidayah), tgl. 1 Des. 1993.
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ngan langgar atau surau), sebuah atau lebih rumah pon-
dokan yang dibuat sendiri oleh para santri dari Dbambu
atau kayu, sebuah atau lebih ruangan untuk memasak. Ko-

lam atau ruangan untuk mandi atau berwudlu.9

Pada pesantren yang lebih besar dimana menetap
beberapa ratus malah ribuan santri yang mengikuti pen-
didikan, jumlah dalam lingkungan pesantren juga banyak

sehingga merupakan desa tersendiri.
Perkembangan Isi.

Di antara faktor yang tidak kalah pentingnya de-
ngan faktor yang lain dalam pendidikan, adalah metode.
Metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat
untuk mencapai tujuan, makin baik metode itu akan makin

efektif dalam mencapai tujuan pendidlikan.

Metode dalam pendidikannya, banyak sekali jenis—
nya karena penetapan metode itu akan dipengaruhi banyak
faktor yaitu :

-~ Tujuan yang berbagai jenis dan fungsinya.

- Anak didik yang berbagai tingkat kematangannya.

- Situasi yang berbagai keadaannya.

- Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang ber-

beda, dan

9Karel A. Steinbrink, Pesantren, Madrasah, Seko-
lah (rendidikan Islam Dalam Kurun Modern) LP3ES, 1986,
hal. 15.
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- Fasilitas yang berbagal kualitas dan kuantitasnya.1o

Jadi metode yang diterapkan dalam proses pendi-
dikan hendaknya disesuaikan dengsn tujuan, bahan, pela-
jaran, alat atau fasilitas yanp tersedia, lingkungan a-
nak didik dan pribadi guru masing-masing agar benar-be-
nar dapat lebih tepat dalam pencapaian tujuan yang di-
harapkan.

Membicarakan isi pendidikan Islam di Indonesis,
kita dapat melepackan diri dari tujuesn yang hendak di-
capai oleh pendidikan Islam sendiri. Tujuan yang hendak
dicapai ini, meskinun tujuan akhirnys sama yaitu menja-
dikan muslim yang paripurnz, namun ada tujuan penting
yang sangat mendasar untuk segera tercapal sesual de-
ngan situasi dan k- ndisi, sebelum bertujuan aknir pen-

didikan Islam ini tercapai.11

Berdasarkan hazil observasi dan interview lang-
sung dengan beberapa guru yang mengajar di Pondok Pe-
santren Al-llidayszh Ketegan, maka pada dasarnya metode
pendidikan yang diterapkan adalah merupakan metode cam=

puran antara metode pendidikan yang bersifat tradisio-

1OHasil Wawancara dengan Bapak Abd. Rouf (Pembi-
na Pondok Pesantren Al-llidayah ), tanegsal 9 Des. 1993.

11Drs. Zuhairini Dkk, Sejarah Pendidikan Islam,
Penerbit Bumi Aksara, Jakarta, Cet. ITI 1997,hal. 218 .
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nal menurut kebiasaan-kebiasaan yang lama dipergunakan
dalam Pondok Pesantren, yaitu metode sorogan dan metode
bandongan, dengan metode pendidikan non tradisional de
ngan pengertian metode yang baru tradisional ke dalam

institusi tersebut berdasarkan atas pendekatan ilmiah,

Metode pendidikan yang bersifat tradisional yang

diterapkan di Pondok Pesantren Al-Hidayah adalah

a, Metode Sorogan.

Pada dasarnya Pondok Pesantren Al-Hidayah me-
nempuh dua macam cara pelaksanaan dalam metode ini,

yaitu
1) Untuk santri senior,

Caranya, setiap santri menyodorkan sebuah
kitab setelah dibaca di hadapan kyai, dan kalau
ada kesalahan dalam membaca, maka kyal tidak lang-
sung membetulkannya tetapli memberi kesempatan ke-
pada santri untuk membetulkannya sendiri (kebiasa
an déri kyai bilang ulangi lagi atau salah) baru
lah Bapak Kyai memberikan tuntunan bacaan yang se-
benarnya.

Setelah itu santri menerjemahkan kalimat demi ka-
limat dengan Dbahasa Jawa sekaligus men jelaskan
maksud yang terkandung di dalamnya dengan tetap

di bawah kyai.



2) Untuk santri junior.

Caranya, santri maju meughadap guru, seorang
demi seorang dengan membawa kitab masing-masing ke-
mudian guru membacakan kitab tersebut dan diterje -
mahkan kalimat demi kalimat dengan bahasa Jawa, se-
dangkan santri menyimak kitabnya dengan memberi tan-
da pada kalimat yang baru diterangkan. Setelah itu
baru santri disuruh membaca apa yang telah dibaca

gurunya.

Jadi untuk santri junior, mengaji sorogannya
tidak kepada kyai atau bapak kyai atau bu nyzi, te-
tapi pada samtri senior yang telah ditunjukkan oleh

pengasuh pondok.

Untuk saniri senior mengaji sorogannya sudah
sampai tahap membaca, menter jemahkan sekaligus taf-
sirannya, sedangkan untuk santri junior, hanya sam-

pai pada tahap membaca saja.

Mengaji sorogan ini sifatnya individual, artinya
dilaksanakan seorang demi seoranp. Karena sifatnya yang
individual inilah, maka masing-masing santri tingkat ke
mampuan dan hasil yang dicapainya tidak sama. Bagi san-
tri yang cerdas biasanya dalaw sehari mengaji sorogan

sampai lebih dari satu halaman, dan bagl santri yang
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agak kurang cerdas, satu halaman diulang sampai dua ka-

li tiga kali mengaji sorogan.
Metode Bandongan.

palam tahap ini, sekelompok santri mendengarkan
seorang guru membacakan, mener jemahkan, dan menjelaskan
ini sebuah kitab yang masing-masing santri memegang.
Memperhatikan bukunya senciri dan mencatat  keterangan
gurunya itu, baik arti maupun keterangan tentang kata
kata atau buah pikiran yang sulit.
Misalnya " 651\4$fJA¢;£‘" ( ,A\) diberi ténda
( l" ), artinya Mubtada'/ pokok kalimat yang diter=
jemahWan " utawi" ( bahasa Jawa ) "saakehe pujin, kemu-
dian kalimat : ( A ) diberi tanda ( & ) ar-
tinya kabar atau keteraugan. Maka terjemahnya didahului
kata miku" (bahasa Jawa) artinya "kagungane gusti Allah
kalimat ( (I\8Y& ) diberi tanda ( « ) artinya si
fat, maka terjemahannya didahulul kata "kang" artinya

nkang mangerani wong alam kabeh".

Dalam pclaksanaan pendidikan metode ini, dibagi
menjadi beberapa kelas yang disesuaikan dengan martabah
nya masing-masing. Juga ada pengajian dengan metode ban
dongan yang diikuti oleh seluruh santri Pondok Pesan-

tren Al-llidayah, baik santriwan maupun santriwati yang
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diasuh langsung oleh K.,H. Ma‘*sum Ahmad.12

Adapun metode pendidikan non tradisional yang di

terapkan di Pondok Pesantren Al-Hidayah adalah :

a. Metode Ceramah.

Metode ceramah adalah "suatu metode di dalam
pendidikan dimana cara menyampaikan pengertian pe-
ngertian materi kepada anak didik dengan jalan pene-
rangan dan peraturan secara lisan.13 Atau dengan ka-
ta lain, metode ceramah adalah suatu penerangsn dan
penuturan secara lisan oleh seorang guru terhadap ke
lompok santri yang dalam pelaksanaanmya guru bisa

mempergunakan alat bantu seperti gambar, peta dan la

in-lain.

Perunan guru dan murid dalam metode ini Dber-
beda secara Jjelas, yakni bahwa guru, terutama dalam
penuturan dan mengarahkan serta mengikuti ceramah se
cara cermat serta membuat catatan tentang pokok ma- -

salah yang diterangkan oleh guru.

b. Mectode Tanya Jawab.

Metode tanya jawab ini diterapkan setiap saat

12I{asil wawancara dengan Bapak K.H. Ma'sum Ah-
mad ( Pengasuh Pondok Pesantren Al-liidayah) Tanggal
15 Desember 19975,

13 Zuhairini Dra. Metodik Khusus Pendidikan
Agama, Usaha Nasional Surabaya Cet.VIII,108%,hal.85.
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sebapgai rangkeian tindsk lanjut "metode cerzmah".

Make dalam cara lain paling tidak ade &ua tugas yakni
memberikan kesempatsn bertanys yang mengandung latih-
an kem@mpuan dsn keberanian bertanyas serte sebagai to
lak ukur untuk mengetahui saswpsi sebardpa yauh pelajs
ran itu dipshami anak didik, dissmping untuk meng-
ingestkan pemeéhaman santri tentang poaok-ponok materi
pels jaran ysang lelu dengan bepitu dibuka pintu J;lur
dslsm arah, yaitu deri pengejeren kepida snak didik

den sebagainys.

Metode Drill/lstihan Lisp.

Metode Dfill/lztihan siasy, imlah sustu metode
delam pendidiken dan pengs joran dengen jelan melatih-
anak-anak terhadap faham pelsjeran yang sudah diberi-
kan.14

Metode ini berasal dari metode pengejaran ter=-
baru ysitu metode Asosiesi dan ulangan tang,.span yeng
dimasukkan pendidikan agema, metude ini sering di pa-
k@i untuk melatih ulengsan pela aren al-Qur'an dan

praktek ibadah.

Metode Drill/latihen visp dopet dipergunekan :

npablle pelejeren diwshsudken unl .k welstih uleng pe-

Ypra, H suheirini, dkk, Metodik Khusus Fendidik

an agems, Fenerbit Usaha Nasional, Sby, Ce s 197«



Sk
lajaren yeng sudah diberikan den atou yang sedang dibe
rikan,

2. Apabila pelajaran diwaksudkan untuk melatih ketrampil-
an anak delsm menger jekan sesustu dazu melatih anak un-
tuk berpikir cepat.

3. Metode ini dipergunskan untuk memperkust daya tanggap-

@n anak terhedap peldjaran.

Metode ini hanys diterapkasn peds santri di daserah
yang duduk di martabzh persiapen, terutama bagi ssntri -
yang beru belc jar membacs deén menulis huruf al Qur'an.
Dalam hal ini, merer~a dibimbing oleh ssntri-santri senior
yang ditunjuk oleh seksi pendidikan, dimana pelaksanaan -
nya diluar jam pelsjaran.

Jadi merupakan kegiatan tambahan yang dikhususkan bagi
santri ysng baru belujar membaca dan menulis huruf al-

qur'an.

Disemping itu, mercha Juga diberi tugosuntuk me-
lancaerkan bacaannya yang belum baik/lsncer serts disuruh
menulisnya henye dalem buku mesing - wesing untuk kemudi=
én diperlihetkan den dibaca di hadapan guru, dan  inilah
Yang disebut metode resitesi. Hal ini dimaksudkan agar
hasil belsjar santti leovih mentap dan lebih baik di=-
sampfng santri akan terangsang untuk berussha semaksi-

mal mungkin.
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Metode Diskusi.

Metode Diskusi adalah suatu cara penyajian ha-
han pelajaran dalam bentuk percakapan atau pembahasan
secara ilmiah terhadap suatu permasalahan.

Metode ini dimaksudkan untuk merangsang santri berpi-
kir dan mengeluarkan pendapat sendiri serta ikut me-
ngembangkan pikiran dalam satu masalah bersama yang ter

15

kandung banyak kemungkinan-kemungkinan jawaban.
Metode Bercerita.

Diterapkan metode ini, dimaksudkan agar para
santri mengetahul kisah kehidupan para Nabi, para sa-
habat, para ulama', maupun para tokoh-tokoh Islam lain
nya yang telah mengabdikan dirinya/ hidupnya demi syi-
arnya agama Islam, agar mereka dapat mensuritauladani-
nya dalam praktek kehidupan sehari-hari, baik aspek

per juangannya, semangat, ibadah maupun kepribadiannya.

f. Metode Muhafazhoh.

Pada tahap ini santri disuruh mengnafal terha-
dap pelajaran yang telah diajzrkan yaitu mengenai kai-
dah~-kaidah dan dasar-dasar agama dengan cara berdiri
di muka kelas menghadap pada santri-santri lain-nya

yang dilakukan secara bergilir.

15Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Hamim, pa-
da tanggal 20 Desember 1993.
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Diterapkannya metode ini, karena pada dasarnya
bahwa pendidikan agama itu dimulai dengan menghafal
serta memahami, kemudian meyakini dan membenarkannya,
setelah itu baru ditegakkan dengan bukti-bukti dan

dalil-dalil yang dapat membantu untuk menetapkan ke-

-yakinan tersebut.

Metode Muhadatsah.

Metode Muhadatsah adalah tingkat kemampuan mu-
hadatsah dan ilmiah dengan baik dan selanjutnya ialah
untuk mampu memahami dan mendalami arti ayat-ayat su-~

ci Al=-Qur'an, Hadits Nabi, dan kitab hukum Islam.

Metode Muhadatsah adalah merupakan metode pen-
didikan yang sangat mengutamakan latihan dan penga-
laman langsung para santri dalam waktu tertentu de=-
ngan diwajibkan untuk mempergunakan bahasa Arab yang
telah mereka pelajari di Pondok Pesantren Al-Hidayah.
Latihan munadatsah ini tidax diwajibkan setiap. hari
akan tetapi hanya satu kali dalam sebulan dan pelak-

sanaannya digabung dengan latihan khutbah ( pidato ).

Adapun sarana dan prasarana pendidikan yang di
gunakan di Pondok Pesantren Al-llidayah dalam madrasah
diniyah ini, sangatlah sederhana yaitu dengan memper-
gunakan dampar sebagai bangku dan santri duduk dilan-

tai, serta dilengkapi dengan satu dampar kecil sebagai
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me ja guru dan satu papan tulis,.

Pada pokoknya Pondok Pesantren Al-Hidayah Kete-
gan, Tanggulangin, Sidoarjo telah menerapkan gabungan
antara sistem pendidikan pesantren tradisional dengan
sistem madrasah diniyah yang klasikal dalam pelaksana-~
an vendidikannya, Hal ini adalah merupakan keadaan se-
langkah lebih maju dari pesantren-pesantren lain yang
semata-mata hanya memakai atau menerapkan sistem pen-

didikan yang tradisional saja.

Lembaga pendidikan Islam tradisional dalam usa-
ha membentuk manusia muslim yang baik dan shoheh,tidak
merasa cukup dengan hanya memberikan 1isi pengetahuan
kepada para murid, Oleh karena itu lembaga pendidikan
Islam tersebut berupaya mewujudkan upayanya dengan

membentuk suasana yang melingkunginya dalam pesantren,

. Jadwal Aktivitas.

Untuk memperoleh gambaran kultur santri di Pon-
dok Pesantren dapat diambil dari kegiatan sehari-hari

para santri kurang lebih demikian,

Pada kurang lebih jam 04,10 pagi dimulal penga-
jian al-Qur'an melalui pengeras suara masjid yang le-
taknya di tengah-tengah pesantren, suara pengajian ini
terdengar juga di luar sekitar komplek pesantren dan

dapat membangunkan seluruh penghuni komplek pesantren
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untuk segera mandi, berwudlu dan mengikuti shalat su-
buh. Setelah sembahyang subuh, biasanya dilakukan pula
wiridan, berdzikir atau menyebut-nyebut dan mengagung-
Kan Tuhan - bersama kurang lebih lima belas menit.

Kemudian diakhiri dengan do'a bersama yang dipimpin

oleh kyail yang bertindak sebagai imam sembahyang.

Antara jam 05,15 sampai 06.45 diberikan ﬁenga-
Jian bandongan di beberapa tempat selain masjid yang
meliputi kitab-kitab dasar, menengah dan tingkat ting-
gi. Antara jam 06.15 sampai 06.45 jasa boga menyedia-
kan makan pagi para santri, dan tidak jarang pula me-
reka ada yang berpuasa pada hari Senin dan Kamis, bagi
santri baru yang berpuasa tetapi telah berlangganan
makan di jasa boga biasanya mendapat pelayanan khusus
dengan diberi kartu khusus sehingga dapat diberikan ke
pada leman-temannya yang luin/ dismbilkan pada sore
hari ketika berbuka puasa. Dan pada pagi dini hari se-

belumnya untuk makan sahur,

Antara jam 06.50 sampai 11.30 murid - murid ma-
drasah Tsanawiyah, dan Madrssah Aliyah, SMP dan SMA,
mengikuti pelajaram di kelasnya masing-masing, Mereka
datang untuk mengikuti pelajaran, di antara mereka tam
paknya tidak ada yang terlambat sebab pintu gerbang

masing-masing Madrasah dan sekolah tempat mereka bela-



29
Jar apabila telah jam 07.00 ditutup dan dijaga oleh

penjaga pintu.

Akan tetapi bagi mereka yang tidak sekolah, bi-
asanya kalau jam-jam seperti ini mengikuti pengajian
bandongan dengan tingkat masing-masing, dan bagi santri
senior di antara mercka kebanyakan ada yang masuk si-
ang, sore dan malam hari, blasanya antara jam 07.45 -
09.00 digunakan untuk mengikuti kelas-kelas bandongan
dalam pengajian kitab-kitab Islam klasik dengan meng-
gunakan kitab-kitab di tingkat lanjut atau di tingkat
tinggi. Hari-hari tertentu, pengajaran kitab diasuh
oleh kyai Ma'sum Ahmad, seorang kyai pengasuh Pondok

Pesantren Al-Hidayah.

Perpustakaan, kantor koperasi, tempat pengurus
pengurus pondok Pesantren Al-Hidayah unit kesejahtera-
an Pesantren ( UKP ) dibuka untuk melayani para santri

yang tidak terlibat dengan aktifitas pendidikan diatas.

Pada pukul kurang lebih pukul 12.30 setelah  A-
dzan sembahyang dhuhur dikumandangkan segera diseleng-
garakan sembahyang berjama'ah dhuhur dan diikuti de-

ngan wiridan dan do'a yang dipimpin oleh imam.

Pada jam 13.30 - 16.00 dilaksanakan pengajian
bandongan baik santri putri d-n putra ke tempatnya ma-

sing-masing dengan membawa kKitab yang akan dibacakan
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oleh seorang guru yang mengajarnya.

Pada pukul 15.00 dilakukan sembahyang jama'ah ashar,
diikuti dengan wiridan dan do'a yang dipimpin oleh imam
sembahyang. Setelah itu diberikan beberapa kelas ban-
dongan untuk pengajaran kitab-kitab Islam klasik ting-

kat dasar dan menengah.

Menjelang sembahyang maghrib sekitar jJam 05.20
terdengar suara pengajian Al-Qur'an yang lewat penge-
ras suara masjid dan para santri menuju ke masjid, dan
kira-kira pukul 05.30 dikumandangkan suara adzan yang
memanggil para santri agar datang ke masjid untuk me-

laksanakan shalat maghrib.

Dan di antara waktu menunggu antara shalat Isya
para santri memanfaatkan untuk makan sore di dapur
atau di tempat dimana santri makan-makan dan sebagian
ada yang pula yang ngobrol di antara mereka atau men-

diskusikan tentang sesuatu hal.

Stkitar jam 19.00 sesudah sembahyang isya' se-
mua santri baik yang berseknlah maupun yang tidak ber-
sekolah melakukan belajar bersama di tempat yang sudah

disediakan untuk dipergunakan oleh santri.
Pada hari Jum'atl malam, biasanya diadakan ke=-
gintan Jjam'iyah mulai deri latihan khitabah ( pidato )

sampai belajar masalah organisasi. Bagi setiap organi-
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sasl Pondok Pesantren Al-Hidayah secara bergilir pada
hari-hari itu melakukan tahlilan, managiban yang dilaku

kan tiap satu bulan sekali.

Pada jam 21.15 diadakan pengajaran kitab- kitab
Islam klasik tingkat lanjut yang diberikan oleh Kkyai
Ahmad Ma'sum. Kyai Ahmad Ma'sum merupakan kyai yang pa-
ling dikenal di Pondok Pesantren Al-Hidayah yang telah
dianggap sebagai kyai oleh masyarakat di lusr Pondok Pe
santren Al-Hidayah. Dimana pengajaran itu dilakukan
santri mereka menyebar di aula-aula dan sekitarnya, di-
mana pengajaran ini dilakukan para santri dengan mengi-

kuti pengajaran kitab-kitab ini.

Antara jam 22.30 - jam 04.00, mereka memperoleh
waktu untuk tidur dimana keesokan harinya mereka akan
memulai lagi kegiatan-Kegiatan di atas secara rutin.
Aktifitas harian sebagaimana diuraikan di atas, berlaku
untuk hari Sabtu, Minggu, Senen, Selasa, Rabu, Kamis.Se
dangkan hari Jum'at digunaken untuk kerja bakti. Khusus
hari Jum'at pagl diadakan Ro'an, yaltu kerja bakti ma-
sal untuk memberikan komplek-komplek pesantren dan se-
kitarnya terutama masjid dan lapangan serta tempat wu-
dlu. Sebab pada saat diselenggarakan shalat dum'at para
jama'ah berdatangan dari sekitar itu sendiri dan masya-

rakat di sekitarnya Pondok Pesantren, sehingga ruangan
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masjid selalu terjaga akan kebersihannya,

C. Priode Perkembangan Tahun 1984 - 1992

1, Aktifitas Pendidikan,

Pendidikan memberi umat Islam kemampuan teh-
nik ilmiah yang lebih tinggi wuntuk mengungkapkan
dirinya, khususnya dalam mengungkapkan aspirasi dan
wawasan, lebih jauh, kemampuan itu juga menghasil-
kan suatu akibat sampingan yang barangkali justru
paling penting, yaitu kemantapan pada diri sendiri
dan kecenderungan lebih besar untuk berpikir posi-

gif L7

Pondok Pesantren Al-Hidayah dalam lembaga
yang berfungsl sebagail lembaga keagamaan dan lemba-
ga pendidikan merupakan salah satu sub sistem dari
sistem pendidikan nasional yang bertugas sebagai
pembina dan membentuk manusia Indonesia yang berda-

parkan pada UUD 1945,

Antara pendidikan Islam dan Pendidikan Nasi-

onal Indonesia tidak dapat dipisahkan satu dengan

16H3511 Wawancara dengan pengurus putri ibu Musti-
rah, pada tanggal 22 Desember 1993,

l?Nurcholls Majid, Islam Kemoderenan dan Ke-Indo-
nesiaagn (Mizan, Bandung, Cet, IV, ~1992), hal, 77
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yang lain. Hal ini dapat ditelusuri dari dua segi, per-
tama dari konsep penyusunan sistem pendidikan nasional
itu semndiri, dan yang kedua dari hakekat pendidikan Is-

lam dalam kehidupan beragzama kaum muslimin di Indonesia

Penyusunan suatu sistem pendidikan nasional ha-
rus mementingken mas+ilah-masalah eksistensi umat manu-
sia pada umumnya dan eksistensi bangsa Indonesia pada
knususnya dalam hubungannya dengan masa lampau,masa ki-
ni, dan kemungkinan-kemungkinan perkembangan masa de~-
pan.18

Tipe manusia yang bagaimanakah yang diharapkan
oleh bangsa Indonesia itu ? Hal ini sudah terumuskan da
lam tujuan pendidikan nasional. Dalam kaitannya dengan
hal ini, maka sudah barang tentu keluarga besar Pondok
Pesantren Al-Hidayanh sebagal warga Indonesia 1ia juga
mempunyai konsep yang sama tentang tipe manusia yang di
harapkan dengan apa yang diidamkan oleh bangsanya.
Sebagaimana yang tercantum dalam tujuan Institusional
pondok Pesantren Al-Hidayah yaitu :

nManusia yang tagwa yang sehat jasmani dan rohani

yah memiliki ilmu pengetahuan, mempunyai ketram-

pilan yang mahir dan memiliki sikap nilai mnilai
yang luhur sesuai dengan martabal manusia sebagail

18 . :
Hasil Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesan-

tren Al-Hidayah pada tanzgal 26 Desember 1993.
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makhluk Allah yang diciptakan oleh Allah Swt.19

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Isra' ayat 70 :

'{-%J‘—ij’wm-(wua,)f;:mé ;4,.1.2”; fﬂg ,(“39
iL;ﬁJu\LlL’%aﬁjc_éll;

"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak amak
Adam Kami angkat mereka di daratan dan di lautan.
Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dcngan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.20

Artinya :

Ayet ini menunjukkan bahwa sesungguhnya banyak
sekali kemuliaan yang diberikan oleh Allah kepada manu-
sia, yang terut ama ialah dia diberi akal pikiran yang
sekaligus membedakan antara manusia dengan makhluk lain
nya, Maka manusia diharuskan untuk dapat memikirkan dan
memelihara segalé apa yang ada di dalam alam semestaini
guna diambil dan dimanfaatkan bagi kehidupannya. Karena
sesungguhnya segala yang diciptakan Allah di atas muka
bumi ini tidaklah sia-nia, sebagnimana firman Allah da-
lam surat ; Ali Imran ayat 191

PRIVE ul-‘):o ":':L: l.:tf;;
Artinya : .
"Ya Tuhan kami, tiadalah iKngkau menciptakan ini

g i 21
dengan sia-sia".

19Depag RI, Al-Qur'an dan Ter jemahnya, Proyek Pe-
ngadaan Kitab Suci Al-Cur'an, jakarta, hal. 435.
201 b i d, hal. 110

211 b i d, hal.110.
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Oleh karena itu sudah sepantasnya keluarga besar

Pondok Pesantren Al-Hidayah berusaha menempa dirinya de-
ngan jalan menghayati dan mengamalkan nilai-nilai luhur
yang universal yang telah diperjusngkan dan dipelihara

oleh leluhurnya.

Selain tujuan institusional di atas, Pondok Pe~
santren Al-llidayah telah merumuskan tujuan khusus yang
khusus dimiliki oleh setiap santrinys dan merupakan pen-

Jabaran dari tujuan institusional, yzitu :

1. Mengusahakan terbentuknya santriwan dan santriwati
yang taat, tekun, jujur, sabar, dan ikhlas serta _mas-
lahah bagi umat., Maslahah bagi umat di sini dimaksud-
kan, harus disesualkan dengan kemampuan yang dimiliki
oleh masing-masing santri, baik dari segi ilmunya, a-

malnya maupun dari segi tenaganya.

2., Memiliki kemampuan membaca kKitab dengan baik dan be-
nar, Tujuan ini merupakan ciri khas yang membedakan
antara Pondok Pesantren Al-flidayah dengan Pondok Pe-
santren lainnya, oleh karena itu pelajaran yang di-
tekankan selain al-Qur'an adalah bahasa Arab. Sebab
bahasa Arab adalah merupakan syarat untuk dapat mem-
baca kitab, dan dengan biasanya santri membaca - kitab
maka diharapkau setelah kéiuar dari pondok Pesantiren

akan mampu mempelajari sendiri kitab-kitab yang belum
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dipelajarinya di Pondok Pesantren Al-Hidayah.22

(HAgar tujuan tersebut di atas dapat terealisir de-
ngan baik maka langkah yang diambil oleh Pondok Pegan-
tren Al-llidayah salah satunya adalah : dengan menugaskan
para santri untuk mengajar ngaji ke daerah-daerah di se-
kitar Ketegan. Dan bagi santri yang telah dianggap mem=-
punyai keahlian (kemampuan) lebih, biasanya santri yang
sudah lama tinggal di Pondok Pesantren Al-Hidayah, mere-
ka ditugaskan untuk membantu mengajar di lembaga pendi-
dikan formal, misalnya k¢ Madrasali Ibtidniyah di desa
Ketegan bahkan ada sanlri vondok Pceantren Al - Hidayah
yang telah berhasil merinlis berdirinya Madrasah Diniyah
di daerah Kapasan Surabaya, yang sekarang ini telah me-

miliki santri sebanyak 80 orang.

Pondok Pesantren Al-Hidayah dalam merumuskan tu-
Jjuan pendidikannya, berdasarkan pada Al-Qur'an surat Ali

Imron ayat 110 yang berbunyi
’! -’c/ ipr

A 11!!1/ YR L4 / tpp ¢ - "
_,(Jlu; HIES W) w,-lL UJJ-‘Lw'Lﬂ ..u,bj &.._,ar.,._:»
i /‘ . Y
witets SLA G0
Artinya

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkanun-
tuk manusia menyuruh kcpada yang ma'ruf, dan mence-
gah dari yang mungkar dan beriman kepada Allah®23

ZZf{asil wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren
Al-{lidayah, pada tanggal 27 Desember 1993.

ZjDepag RI, Ope. Cit, hal. 94.
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Ayatl inli merupakan ayat yang tidak terpotong po-
tong dan tidak boleh dipotong-potong, war artinya dan,
yang mempersambungkan antara keempast bagian kalimat itu,
menyebabkan hubungannya yang erat dan tidak dapat di-
pisahkan antara satu dengan yang lainnya. Umat ménﬁsia
akan tetap menjadi sebaik-baik umat, selama dia  mempu-
nyail tiga sifat keutamaan yaitu : Berani menyuruh berbu-
at ma'ruf, berani melarang berbuat mungkar dan percaya
kepada Allah. Jadi apabila ketiganya itu ada pastilah me
reka mencapai kedudukan yang tinggi di antara pergaulan

manusia.

Dalam kaitznnya dengan hal tersebut di atas, maka
diharapkan oleh Pondok Pesantren Al-Hidayah :

"wWalau seseorang itu tidok bisa bertabligh kepada masya-
rakat luas tetapi bisa bertabligh kepada masyarakat ke-
cil yaitu keluarga, atau paling tidak pada diri sendiri

Dengan bisanya santri bertabligh pada diri sendiri, maka

ia bisa diharapkan akan dapat bertabligh untuk umat, dan

kalau seseorang sudah maslnhah untuk umat maka tidak ada

. 2
orang yang menyatakan jelek". 4

Selelah itu, juga berdasarkan padas Hadits Nabi,

ang berb /1o . ’ % .*
yang berbuny . :2‘1‘“ VJ’_"G}‘_"L

24 o . . .
'Hasil wawancara dengan Bapak Afni Ahsani (Bagian

Pendidikan) pada tanggal 30 Desember 1993.
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Artinya :
nSampaikanlah dariku walau satu ayat M.

Hadits ini menunjukkan bahwa, setiap muslim yang
memiliki ilmu pengectahuan, berkewajiban berdakwah, me -
nyampaikan pengetahuannya kepada orang lain,meskipun il-
mu pengetahuannya itu masih sedikit, apalagi bila ilmu
pengcetahuannya telah demikian luag don mendalom,oleh ka-
rena itu di Pondok pesantiren Al-Hidayah benar-benar meng
harapkan agar par: santrinya dapat mengamalkan — ilmunya
sesuail dengan apa yang dimilikinya, yang salah satunya
dengan diberi bekal dapat membaca kitab, karena dapatnya
ia membaca kitab maka ia akan dapat untuk lebih mudah
dalam mempelajari dan mendalami sumber-sumber agama Is-

lam yang akan merea gunakan dalam berdakwah.

Dalam hal ini pendidikan tidak akan bidsa teflaksa
na dengan baik tanpa adanya program pendidikan yaitu ku-
rikulum. Kurikulum adalah merupakan komponen pokok dalam
proses pendidikan yang meliputi semua kegiatan dan penga
laman anak, baik di dalam maupun di luar kelas di Dbawah

tanggung jawab guru atau sekolah.

Secara garis besar kurikulum Pondok .Pesantren Al-
Hidayah dapat dibagi menjadi duz macam, yaitu intra ku-
rikuler dan ekstra kurikuler.

a. Jutra Kurikuler.

Yaitu kegiatan yang wajib diikuti oleh setiap
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santri mukim, menurut martabahnya masing-masing. Intra-

kurikuler ini terdiri dari dua program yaitu :

1. Program khusus, yaitu berbentuk pengajaran yang meli-

puti

&)

b).

Penga jian umum, merupakan pengajian yang wa jib
diikuti oleh semua santri Pondok Pesantren Al Hi-
dayah baik santriwsan maupun santriwati. Pengajian
ini juga terbukza bagi masyarakat umum. Pengajian
ini memszkal sistem bandongan ateu weton, dan di-
asuh langsung oleh K,H. Ma'sum Ahmad yang dilak-
sanakan setiap hari Selasz pukul 8.30 - 10.00 WIB
Bertempat di serambi masjid, adapun kitab yang di
ajarkan adalah : kitab-kitab elementer sampai ke-

tingkat tinggi.

Pengajian perdiniyah, yaitu pengajian yang diikuti

oleh getiap sanlri sesual dengan martabahnya ma-
ging~masing. Pengnjian ini terdiri dari lima ma-
Joeliy yoltu

(1) mMajelis Persiapan.

(2) Majelis Diniyah I

(3) Majelis Diniyah II.

(4) Maojelis Diniyah III.

(5) Majelis Ulya.

Untuk majelis persiapan sampal majelis diniyahIII

materi pendidikannya tidak lepas dari kurikulum
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Madrasah Diniyah dengan jadwal pelajaran tergantung pada
gurunya masing-masing. Sedangkan untuk -majelis ulya ma-
teri pendidikannya meliputi : Tangihul Quwa, Minha jul
Abidin, Tafsir Jalalain, Asybah wan-Nadhecir, Al - Fujah,
Tajribus Shoreh, Washailul Ibad, Jauharotul Tauhid, Fat-
chul Mutin, dan Kifayatul Akhyar.

Pengajian Perdiniyah ini diluksanakan setiap hari sekali
sehabis shalat subuh dan shalat maghrib. Dengan alokasi
2 - 4 jam/ hari, bertempat di kelasnyz masing-masing dan
bertempat di serambi masjid bagi santri Ulya.

Pengajian ini diasuh oleh santri-santri senior bagi "ma-
jelis diniyah persiapan sampai diniyah di III, sedangkan
untuk majelis Ulya di asuh oleh :

- K,H. Ma'sum Ahmad.

- Ust. H,M, Nu'man Thahir.

- Ust. Abdurouf Fagih.
4

Pada dasarnya para pendidik Pondok Pesantren Al-
Hidayah merasa bangga dan senang bahwa mereka diberi ke-
percayaan untuk mengamalkan ilmu yang di dapat di Pondok
Pesantren Al-Hidayah dan itulah yang selalu  diharapkan
oleh hampir semua santri Pondok Pesantren Al-fidayah se-
bagaimana yang dikatakan oleh Ibu Masturah dan Ibu Al-
syah, bahwa santri yang disuruh kyai untuk mengajar ada-
lan santri yang sudah lama tinggal di Pondok Pesantren

Al-Hidayah.
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Biasanya sudah lancar dalam membaca kitab.25

Sedangkan jadwal pengajian untuk majelis persiapan sam-
pai majelis diniyah III, tergantung pada guru masing-ma-

sing.
Penga jian Sorogan.

Pengajian ini merupakan bagian yang paling sulit
dari keseluruhan sistem pendidikan Islam tradisional,se-
bab sistem ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan

dan disiplin pribhadi dari Santri—santri.&6

Dan pada dnsarnya, hanya santri yang telah mengu-
asai suatu sistem sorogan sajalah yang dapat meme tik
keuntungan dari sistem bandongan Ji Pondok Pesantren.
Pengajian sorogan ini berlaku untuk gscluruh santri Pon-
dok Pesantren Al-llidayah. Bagi santrl senior mengaji so-
rogan kepada K.H. Ma'sum Ahmad (untuk santri putra dan
putri), dan H. zahroh Ma'sum (untuk santri putri). Se-
dangkan bagi santri junior mengaji sorogan kepada santri
senior. Mengenai waktu dan kitabnya terserah pada kesiap
an santri, hanya saja mereka wajib mengajli sorogan mini=-
mal satu kali dalam seminggu. Pelaksanaannya bertempat

di rumah Bapak Pengasuh.

251 b id

26zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren, Op. Cit.
hal. 28.
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¢) Martabah Diniyah IT.
d) Martabah Diniyah III.
Untuk martabah diniyah I, II, III, lama masa
pendidikannya masing-masing 1 tahun, dengan pedoman

pada tahun Hijriyah, yaitu tahun ajaran baru dimulai

" pada bulan Syawal, dan akhir tahun ajaran pada bulan

Sya'ban. Bulan Maulud merupakan liburan semester gan-
Jil (dengon lama masa libur satu Minggu).

Bulan Ramadhan merupakan liburan akhir tahun yang bi-
asanya digunakan oleh para santri Pondok Pesantren Al
Hidayah untuk mengetahui kegiatan Pondok Ramadhan yang
ini dilaksanakan olen Pondok Pesantren Al - Hidayah

yang terbuka untuk umum.

Program intra kKurikuler yang berbentuk penga-
jian sebagaimana di atas, mempunyai tujuan :

- Untuk meningkatkan kualitas don kuantitas penye-
lenygaraan pengajaran di Pondok Pesantren Al Hida-
yah.

- Untuk memanifestavikan ikhtlyur Kacbiyah dari pe~-
ngurus dalam mencetak santri mukmin yang berjiwa
Al-Quwwat Tagwiyah, di berbagai bidang (Diroshdini-

yah )o

. Bsktra Kurikuler.

Yaitu, kegiatan yang dilaksanakan secara ber-
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kala/ insidental dimana hanya santri - santri tertentu
yang diwajibkan untuk mengikuti. Ekstra kurikuler ini

meliputi : dua bidang yaitu :

1) Bidang Agama, yang berbentuk dua kegiatan, yaitu :
a) Musyawarah.

Kegiatan ini mempunyal dasar dan tujuan sebagai

berikut :

- Musyawarah berdasarkan Iclam ala Ahli Sunnah wal
jama'ah.

- Musyawarah bertujuan untuk melatih keberanian
dan kebenaran kitabs; meliputi : lafadz, i' rab,
makna dan maksud serta menambah pengetahuan ber
sama.

Kegiatan musyawarah ini terbagi menjadi dua macam

1) Mugyawarah 'AM.

Musyawarah ini diikuti oleh santri yang duduk
di martabsh diniyah II1 dan santri Ulya,sistem
pengo jarannya sangat berbeda dengan sistem so-
rogan dan bandongan. Musyawarah ini seperti
dickusi bebuas. Pelaksanannya dipimpin oleh ke-
tua (moderator) yang di dampingi oleh seorang
notulen yang ditujukan oleh seksi pendidikan.

Para santri sebelum mengikuti musyawarah tam
harus sudah mempela jari sendiri kitab - kitab

yang ditunjukkan (yailu kita. yang akan diba-



2)

(47

has dalam musyawarah 'am) dan mempersiapkan berbagai
masalah yang ada kaitannya dengan bahasan kitab terse-
but bersama dengan anggota kelompok (kelompok musyawa-
roh *am). Dalam musyawarah ini, lebih banyak dalam ben
tuk tanya jawab antars macing-masing kelompok.Kegiatan
ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu ;
"Sebagai latihan bagi para saniri untuk menguji kete-
rampilannya dan menyadap sumber-sumber argumentasi da-
lam kitab-kitab Islam klasik dan untuk melatih kebera-
nian mengemukakan pcndaput.“”7

Dan kegiatan ini diadakan setiap mwalam Sabtu, dan ma-

lam Selasa, mulai pukul 19.30 - 21.30 bertempat di-

mas jid (serambi masjid).
Musyawarah Khas.

Anggota musyawarah khas diatur berdasarkan klasifikasi
dan potensi masing-masing anggota, yang terbagi dalam
beberapa kelompok, dan tiap-tiap kelompok  beranggota
kan sepuluh orang yang diketahui oleh satu orang dan
masing-masing dibimbing oleh seorang guru. Kegiatan
ini dilaksanakan setiap malam, sesudah shalat isya ber

tempat di serambi kamar-kamar pondok.

Adapun tatalaksana musyawarah khas ini adalah sebagai

N

7Hasil wawancara dengan Bapak Alfin Ahsani,pa-
da tanggal 1 Januari 1994.
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berikut :
- Pembaca musyawarah khas terdiri dari satu orang/le-

bih yang ditentukan oleh ketua kelompok.

- Pembaca menjawab pertanyaan-pertanyaan dan anggota

lewat pemimpin musyawarah.

- Jika terjadi atau terdapat kemusykilan dalam pemba-
hasan maka diserahkan kepada seksl pendidikan,untuk

dibahas lebih lanjut.

Lailatul Ijtima'.

Yaitu kegiatan yang bertujuan wuntuk membekali -
penghuni Pondok Pesantren Al-Hidayah dengan seperang-
kat kesanggupan dan kemampuan dalam pembinaan rohani
yang menyangkut kepentingan ubudiyah dan dakwah Islam

miyah.

Kegiatan ini diikuti oleh seluruh santri Pon-
dok Pesantren Al-Hidayah dengan bentuk keglatan yang

berupa :

Khitabah
Tahlil

Manaqib

Dibatiyan

Khutbah (khusus untuk santriwan).

Kegiatan ini dilaksanakon setiaop malam Jum'at
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sesudah shalat Isya' bertempat di aula putra dan san-
triwan, dan di aula putri bagi santriwati,dengan ben-
tuk kegiatan ini seperti di atas yang dilaksanakan

secara bergantian setiap minggu/ perminggu.
2) Bidang Pendidikan Umum.

Bidang pendidikan umum ini, meliputi :

a) Pendidikan kelrampilan :

Jahit menjahit.

Hasta karya

Magsak memasak

Pertukangan kayu

i

Pertukangan batu

b) Olahraga :
- Bela diri, dilaksanakan setiap malam Jum'at se-
telah TLailatul Ijtima'.
- Bola Volley, dilaksanakan setiap hari Jum'at se
telah shalat ashar. |
- Tenis meja, dilaksanakan setiap hari pAhad sete-
lah senam pagi.
- Senam pagi, sctinp hari Ahad pagil.
¢) Pendidikan keilmuan :
- Kursus Keorganisasian.
- Kursus Ilmu komunikasi.

- Kursus Matematika.
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-~ Kursus bahasa Arab.

Untuk program ekstra kurikuler dalam bidang pen-
didikan umum, meliputi : Pendidikan ketrampilan dan pen-
didikan keilmuan, pelaksanaannya memakali sistem berge-
lombang atau bertahap, artinya kepiatan ini tidak di-
laksanakan setiap semester tetzpi hanya ~ dilaksanakan
sekali dalam tiap satu tahun ajaran dengan lama masa
belajar masing-masing sclama tiga bulan dengan Jjumlah

pesertanya terbatas.

Demi untuk lancsrnya pelaksanaan program pendi-
- dikan di pondok Pesantiren Al-Hidayah, baik yang intra
maupun yang ekstra kurikuler, maka setiap bentuk kegiat
an selalu diatur menurut sebuah peraturan/ tata tertib
yang disusun oleh seksi pendidikan dan diasuh oleh pe-

ngasuh pondok.28

Adapun kurikulum yang diterapkan di Pondok Pesan
tren Al-Hidayoh, adalah merupakan kurikulum yang disu-
sun sendiri oleh tim khusus yang beranggotakan : bagian
pendidikan, pengurus PIP Pondok Pesantren Al - Hidayah,
dan seksi pendidikan atas persetujuan pengaruh Pondok
Pesantren Al-Hidayah yang penyusunannya didasarkan pada
- Hasll survey ke beberapa pondok Pesantren, baik pon-

dok pesantren salof maupun modern.

2833511 wawancara dengan DBpk. Altin Ahsani ( Ba-
gian Pendidikan ) tanggal 5 Januari 1994,
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- Hasil survey tersebut mereka simpulkan dengan dise-
suaikaﬁ dengan situasi dan kondisi yang ada di dalam
Pondok Pecantren Al-Hidayah, baik dari segi kemampu-
an santri, pendidikan, sarana dan prasarzana maupun

dari segi tuntutan masyarakat sekitar.

T3, Aktifitas Kemasyarakatan,

Dilihat dari segi keadaan masyarakat disekitar-
nya Pondok Pesantren Al-Hidaysh khususnya dalam bi-
dang pendidikan keagamsan, adalzah tergantung dan ter-
golong kelompok muslim yang taat dalam men jalankan
syariat Islam dan memiliki rasa guyup yang luar Dbiasa,
kendatl pasra pelaksananya baru berkisar pada martabat
taglid.

Di lain segi, banyak orang tua santri yang me-
nyerahkan anaknya untuk dididik dalam pesantren..
Mengatakan : Kyai kami mengarahkan anak kami ini, un-
tuk didldik menjadi annk yang baik atau mengatakan .
Kami menghoarap anak ini kelak menjadi orang yang taat
beragama dan berbakti pada orang tua, atau mengharap-
kan anak ini menjadi orang yang shaleh, manusia yang
bertakwa dan sebagainya.

Pembangunan masyarakat desa yangz dilakukan oleh
pesantren banyak ditangani oleu lem azga-lembaga pengab
dian masyarakat di pesantren dengan nama yang bermacam

macame.
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Peranan Pesantren tentu bukan tanpa batas, sepan-
jang yang menyangkut pembangunan dengan konteks pedesaan
agraris, dan tehnologi sederhana, pesantren merubakan
tempat persemaian yang baik. Santri-santrinya dan lemba-
ga pesantrennya sendiri, merupakan agen yang sesual de-
ngan tingkat kemajuan semacam ini. Namun kita mencatat
supaya pesantren yang sekarang Jangan dijadikan satu-sa-
tunya modal yang terlalu diidealiskan menjadi sebuah mi-
tos" pembangunan menuju masyarakat industri memerlukan
lembaga yang memadai. Pikiran-pikiran sederhana dan 2ke-
cil itu indah" perlu diimbangi dengan pikiran - pikiran
tinggi dan besar. Catatan ini hendaknya justru menekan-
kan pentingnya pesantren dalam pembangunan masyarakat

) 2
desa, dan bukan seballknya.’g

Agar harapan masyarakat dan orang tua santri ter-
gebut dapat terwujud, maka Pondok Pesantren Al- Hidayah
memberikan mereka bekal yang cukup kep~rda para sanirinya
Yang berupa berbagal macam materi pendidikan agama seba-
gal bekal untuk berdakwah pada masyarakat yaitu beramar
ma'ruf dan bernahi munkar dan sekaligus juga dilengkapi
nya atau dibekali dengan sedikit pengetahuan umum dan
bidang ketrampilan. Dengan maksud agar para lulusen- nya

tidak sampal buta dalam bidang tersebut. Hal ini sesuai-

29DR. Kuntowl joyo, Paradigma Islam (Interprestasi
Untuk Aksi), Penerbit Mizan, hal. 263.
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dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Zahroh Ma'sum :

"Bahwa pada umumnya para orang tua santri yang me-
nyerahkan anaknya untuk dididik dalam pondok pe-
santren Al-Hidayah mempunyai harapan yang sama,ya-
itu kelak dapat menjadi orang yang taat  beragama
dan dapat berguna bagi ses manya.30

Dalam tiap masyarakat pendidikan merupakan pro-
sés yang serba terus, yang berbeda hanyalah tingkat dan
kegiatannya. Melalul proses ini, pribadi mempelajari,di
latih dan dijaga oleh masyarakat. Partisipasi (ikut ser
ta) dan membiasakan dalam perbuatan yang berlangsung

dalam masyarakatnya dan individu yang hidup didalamny;j

Dalam masyarakat Islam pertama sumber utama pe-
" ngajaran Islam ialah Al-Qur'an dan yang kedua adalah
hadits, sedangkan sumber pendidikannya adalah sunnah Na
bi. Begitu pula dengan Pondok Pesaniren Al-Hidayah, te-
lah memfokuskan pelajaran pendidikan agama pada santri-
wan dan santriwati terutama pengajaran Al-Qur'an dan
Hadits, dan sebagainya. Seperti pendidikan akhlak yang
mapa digariskan oleh syariat di bidang pendidikan de-~
ngan demikian akhlak ditanamkan dilatih dijaga laku per

buatan yang mengandung nilai baik dan setengah baik.

3OWawancara dengan Ibu Zahro Ma'sum pada tanggal

8 Januari 1994.

31Drs. sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar
Sosiologi dan Sosiografi, Op. Cit. hal. 173.
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Penyerahan Islam bermakna penyebaran kehidupan
salam, Sebagaimana kewajiban tiap-tiap anggota masyara-
kat dalam tiap masyarakat membina kedamaian dan kese-
Jahteraan, adalah kewajiban tiap muslim menyebarkan sa-
lam dan dakwah, Demikianlah masyarakat Islam modern
dengan lembaga dakwah,K Dan salah satu sasaran utama dak-

wah ialah menegakkan moral masyarakat,52

Begitu juga dengan .adanya program yang menugas-
kan para santri Pondok Pesantren Al-Hidayah untuk me-
ngajar ngaji maupun mengajar agama dalam masyarakat di
desa sekitar Pondok Pesantren Al-Hidayah, hal ini di-
maksudkan selain untuk membiasakan santri untuk dapat
mengamalkan ilmunya sesuai dengan kandungan pendidikan
yang telah diperolehnya, juga dapat membina santri men-
Jadi anggota masyarakat yang aktif meskipun aktifitas
tersebut terutama dalam bidang keagamaan dengan demiki-
an diharapkan akan dapat tercipta interaksi yang mesra

dengan masyarakat,

Dari uralandi atas, dapatlah diketahui bahwa pa-
da dasarnya penerapan sistem pendidikan di Pondok Pesan
tren Al-Hidayah tersebut adalah dalam rangka untuk mem-
berikan hasil yang mantap dan tahan lama yang zkan da-

pat digunakan oleh para santrinya sebagal bekal hidup

321 b i d, hal. 192.
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merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah ke-

pada-Nya.

Dalam al-Qur'an banyak ayat-ayat yang menunjuk-
kan adanya perintah tersebut, antara lain yang tercan-
tum dalam surat an-Nahl ayat 125 yang berbunyi :

/
| B, - L bl
o **-‘“-&’Ws-l’saﬂ.\_}»*,;\!:-g"j'@!
Artinya :

nSuruhlah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu yang

dengan hikmah dan pelajaran yang baik".34

Ayat ini memburikhu pengertian kepada kita bahwa
dalam ajaran Islam memang ada perintah untuk mendidik,
yaitu memberikan bimbingan secara sadar oleh si pendi .-
dik terhadap perkembangan jasmani dan rohani siterdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Dan untuk
dapat membentuk kepribadian yang utama yang sesuai de-
ngan ajaran Islam, maka salah satunya adalah dengan mem
berikan atau menanamkan sedini mungkin sifat-sifat da-
sar yang baik atau sifat mahmudah kepada diri mereka.
Karena dengan tertanamnya sifat-sifat tersebut dari di-
ri mereka, maka bisa diharapkan dalam setiap tingkah
lakunya akan selalu mencerminkan kepribadian yang utama
dan hal inilah yang ingin dilakukan dan ingin di capail

oleh para pengelola Pondok Pesantren Al-Hidayah dalam

34Depag RI, Op. Cit, hal. 421,
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melaksanakan pendidikannmya, dan ini terbukti dengan di-
rumus<annya tujuan pendidikan pertama, yaitu mengusaha-
kan terbentuknya santriwan dan santriwati yang taat,te-
kun, jujur, sabar dan ikhlas serta maslahah bagi umat.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak H.M, Nu'man Tahir

selaku pembina Pondok Pesantren al-Hidayah.

"Bahwa pada dasarnya sifat taat, jujur, tekun,sa
bar dan ikhlas itu merupakan sifat-sifat dasar yang ha-
rus dimiliki oleh setiap manusia yang mengaku dirinya
sebagal hamba Allah yang tagwa ~ oleh karena itu sudah
merupakan kewajiban kita selaku umat Islam, termasuk di
dalamnya Pondok Pesantren Al-Hidayah yang merupakan
lembaga pendidikan Islam untuk menanamkan sedini mung-
kin sifat-sifat tersebut kepada para santrimya, dengan
harapan agar sifat-sifat tersebut dapat dimilikinya ser
ta tertanam kuat dalam pribadinyz yang selanjutnya da-
pat tercermin dalam setiap tingkahlaku maupungerak ge-

rik.35

Sedangkan tercantum kalimat maslahah bagi umat
dimaksudkan agar para lulusan Pondok Pecantren Al Hida-
yah daﬁat mengamalkan dan memanfaatkan segala yang di-
miliki demi Kepentingan umat manusis. Dengan disesuai-

kannya menurut kemampuan diri sendiri masing - masing

35Hasil wawancara dengan Bpk. Nu'man Thahir (Pem-
bina Pondok Pesantren Al-Hidayah) tanggal 12 Jan. 1994,
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santri. Baik itu dari segi ilmunya dengan kata lain :
Mereka setelah kembali ke kampung halaman dapat menempuh
hidupnya sebagai manusia teladan, yang dapat memantulkan
sosialisasi pesantren serta mempromosikannya, menyiarkan

nilai-nilai dan gambaran kemasyarakatan Islam",36

Agar para santri Pondok Pesantren Al Hidayah itu
dapat menyebarkan dan mengajarkan nilai-nilai Islam ter-
sebut, maka selain harus memiliki sifat-sifat tersebut
di atas, mereka harus mempunyai bekal yang cukup, oleh
karena itulah Pondok Pesantren Al-Hidayah juga harus mam
pu memberikan bekal yang cukup bahkan yang lebih dari
lembaga pendidikan lainnya, walau hanya dalam satu segi,
atas dasar inilah maka dirumuskan tujuan pendidikan yang
kedua yaitu memilikl kemampuan membaca kitab dengan baik

dan benar.

Adapun tujuan pendidikan agama di lembaga-lembaga
pendidikan formal yang di Indonesia Juga dibagi menjadi
2 yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

Pfujuan umum pendidikan agama adalah membimbing anak agar
mereka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, bera-
mal saleh, dan berakhlak mulia serta berguna bagi masya-

rakat, agama dan negara.

Tu juan pendidikan agama tersebut adalah merupakan

361 v 4 4.
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tujuan yang mudah dan hendak dicapal oleh setiap orang
yang melaksanakan pendidikan agama. Karena dalam mendi-
dik agama yanyg perlu ditahnmkau terlebih dahulu adalah
keimanan yang teguh, sebab dengan adanya keimanan  yang
teguh itu maka akan menghasilkan ketaatan menjalankan ke

wajiban agama.

Sedangkan tujuan khusus pendidikan agama ialah :
pendidikan agama pada setiap tahap/ tingkat yang dilalui
seperti misalnya tujuan pendidikan agama untuk sekolah

menengah dan berada pula untuk perguruan tinggi.37

Dalam aktifitas keagamaan Pondok Pesantren Al-Hi-
dayah juga memberikan beberapa bimbingan dan pengertian
pada para santri agar santri dapat mengerti dan mengeta-
hui akan kebenaran dan juga memberikan bimbingan atau di
dikan terhadap perkembangan pribadl para santrinya untuk
menuju terbentuknya kepribadian yang utuh. Sebagaimana

yang dirumuskan dalam tujuan pendidikannya.

'%{ Pendidikan agama wajib dilaksanakan di semua ling
kungan pendidikan oleh semua unsur penanggung jawab pen-
didikan, mengingat pendidikan agama di negara Pancasila
yang kita cintai ini bukan semata-mata panggilan missio-

nair atau dakwah agama, melainkan ia merupakan missi na-

37Drs. Abu Ahmndi, Metodik Khusus Pendidikan Aga-
ma, CV. Armico, Bandung, 1986, hal. 45 - 40.




88

sional yang mengikat seluruh bangsa untuk mensukseskan,
seperti halnya dengan komponen pendidikan lainnya.38
Karena pada dasarnya Pondok Pesantren Al-Hidayah adalah
merupakan lembaga pendidikan, yang berarti bahwa dalam
menerapkan segala sesuatunya di dalam rangka untuk mem-
berikan bimbingan atau mendidik terhadap perkembangan
pribadi para santrinya untuk menuju terbentuknya kepri-

badian yang utuh, sebagaimana yang dirumuskan dalam tu-

juan pendidikannya.

Hal ini terlihat dengan adanya penugasan terhadap
para santrinya untuk mengajar ngaji di desa-desa sekitar
nya pondok Pesantren Al-Hidayah maupun untuk membantu me
ngajar di sekolah yang ada di lingkungannya Pondok Pesan
tren sendiri, kegiatan ini dimaksudkan untuk mendidik pa
ra santrinya agar merecka terbiasa untuk mengamalkan ilmu

nya demi untuk kepentingan masyarakat.

Selain itu Jjuga dimaksudkan untuk sebagai usaha
pembentukan sikap atau pribadi santri agar terbiasa ber-
buat baik, karecna dengan ditugaskannya mereka mengajar
berarti mereka telah menyandang predikat guru yaitu se-
bagai orang yéng digugu dan ditiru. Jadi harus dapat men

jadi panutan atau suri tauladan bagi anak didiknya.

38Prof. H.M. Arifin, Med., Kapita Selekta Pemndi-
dikan Islam dan Umum, Bumi Aksara, Cet. I, 1991, hal.8>.
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Dengan demikian para santri tersebut akan berusaha untuk
menata dan memperbaiki kepribadiannya karena telah mera-
sa sebagai guru. Apalagi guru ngaji agama. Oleh karena
itu sangatlah tepat bila kegiatan ini diterapkan di Pon-
dok Pesantren Al-Hidayah, di samping santri bisa bertab-
ligh kepada masyarakat ia juga bisa bertabligh pada diri
sendiri dan juga sangat relefan dalam usaha mencapal tu-

Juan yang telah ditetapkan.

Demikian juga dengan adanya kegiatan ekstra kuri-
kuler di samping intra kurikuler seperti keglatan musya-
warah. Yang mempunyai tujuan uniuk melatih keberanian me
ngemukakan pendapat yang berarti melatih santri untuk
berfikir kritis, kreatif dan sekaligus melatih untuk me
nyadap sumber-sumber argumentasi dalam kitab-kitab Islam
klasik sehingga mereka Jjuga akan mempunyail wawasan ber-
pikir yang luas, dan juga bertujuan untuk melatih kebe-
naran membaca kitab, baik dari sepgi lafadz,i'rab, makna,

maupun maksud. L

Pada dasarnya setiap manusia di dalam hidupnyas di
dunia ini selalu membutuhkan adanya sesuatu pegangan hi-
dup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam ji-
wa ada suatu perasaan yang mengakui adanya dzat yang ma-
ha kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka me-

mohon pertolongannya. Hal semacam ini terjadi pada masya

rakat yang sudah modern. Karena itu maka manusia  akan
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selalu berusaha untuk mendekatkan diri padea Tuhan, hanya
saja cara mereka mengabdi dan mendekatkan diri kepada

Tuhan itu berbeda-beda sesual denian agama masing-masing.



